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Abstract 
Pande or Pande soroh in Bali is a clan or a descendant, clan pande in Bali is not 
incorporated in the caste system. Pande residents have special expertise that is memande, 
memande activity done in a prapen. Residents in Banjar Tatasan Kelod Village of Tonja 
Denpasar village are all citizens of pande, pande residents form a Banjar itself with the aim 
to strengthen the rope of the fraternity between pande peoples, and finally formed Banjar 
Tatasan Kelod. All pande residents in Banjar Tatasan kelod have a prapen. Prapen is a holy 
place that has its own special value which is believed and trusted by pande people. 
This study uses religious theory, structural functional theory, and theory of values. 
Religious theory is used to discuss the formulation of the first problem, Structural Functional 
Theory to discuss the formulation of the second problem, and Value Theory to discuss the 
formulation of the third problem. To achieve the above purposes dgunakan data collection 
method is Methods of observation, interview, documentation and literature study. The 
selected informants in this study were Sri Empu, Pemangku, Kelian Adat, and pande 
residents. Data obtained were then analyzed through descriptive analysis ie data reduction, 
data presentation and conclusion drawing. 
The results obtained in this study (1) Prapen is an inheritance of the ancestor oramg 
pande and prapen is also a symbol of the identity of the pande, a prapen shaped like a 
fireplace located in the south in accordance with the direction of God Brahma. (2) Function 
Keripan Lokal Prapen Namely the place of the resurrection of God Brahma, a place for 
memande, treatment and neutralizing the negative, the formation of a sense of brotherhood 
and economy. (3) The values of Hindu religious education contained in Prapen Local 
Wisdom include: religious values to connect to Ida Sang Hyang Widhi Wasa in his 
manifestation as God Brahma, economic value to sustain the life of the pande, aesthetic value 
is the beauty of the work Created by pande people in memande activities, and ethical values 
as a guide for good behavior in society. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama merupakan kepercayaan kepada Tuhan serta segala sesuatu yang bersangkut 
paut dengan itu. Agama juga merupakan dasar tata susila yang kokoh dan kekal, ibarat 
landasan bangunan, di mana suatu bangunan harus didirikan. Jika landasan itu tidak kuat, 
maka bangunannya akan mudah roboh (Mantra, 1990 : 3). Agama Hindu mempunyai tujuan 
yakni untuk mencapai kedamaian rohani dan kesejahteraan hidup jasmani. Agama Hindu di 
Bali memiliki keunikan tersendiri, dalam setiap pemujaannya. Agama Hindu di Bali sangat 
kental dengan tradisi serta adat istiadat kebudayaan Bali dalam setiap pemujaan yang 
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dilakukannya. Bukan hanya keindahan Agama Hindu yang ada di Bali, kerajinan orang Bali 
juga merupakan salah satu daya tarik yang sudah mendunia berupa lukisan, ukiran dari kayu, 
kain endek, keris, gambelan, besi, tembaga maupun emas dan lain-lain. Salah satunya Keris 
dan gambelan di Bali pada umumnya dibuat oleh orang Pande atau bisa dikatakan 
sorohPande dan proses pembuatannya dikerjakan di sebuah Prapen. 
Pande di Bali merupakan sebuah klan tersendiri yaitu keahlian klan pande dan 
keahliannya berdasarkan keturunan darah. Wangsa Pande atau soroh pande memiliki sebuah 
Bhisama sebagai acuan dalam menjalani kehidupan sesuai wasiat atau aturan yang tertulis 
dalam bhisama. Warga pande wajib mengetahui serta melaksanakan tentang semua hal yang 
ada dalam Bhisama pande, karena Bhisamapande tersebut merupakan tuntunan atau pedoman 
sebagai sesuluh bagi warga pande itu sendiri dalam menjalankan swadharma dan kewajiban 
dalam kehidupannya sebagai warga pande sehingga dapat memperkuat jati diri (kejaten raga) 
sebagai manusia. Proses memande itu dikerjakan pada sebuah Prapen. Prapen memang 
selalu diidentikan dengan soroh pande, selain sebagai tempat orang melakukan 
swadharmanya yaitu memande. Prapen sendiri sangat penting bagi orang Pande bukan hanya 
sebagai identitas dirinya sebagai orang pande namun juga sebagai mata pencaharian warga 
pande untuk bekerja yang telah diwariskan oleh para leluhur mereka secara turun-temurun. 
 Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik meneliti 
Kearifan Lokal Prapen pada Warga Pande di Banjar Tatasan Kelod Desa Kelurahan Tonja 
Denpasar. Di Banjar Tatasan Kelod dahulu seluruh warganya adalah berasal dari wangsa 
pande atau soroh pande. Awalnya dahulu hanya ada satu Banjar yaitu Tatasan, namun pada 
saat itu wangsa pande atau soroh pande ingin membentuk sebuah Banjar sendiri dengan 
tujuan untuk mempererat tali persaudaraan antara wangsa pande, dan akhirnya terbentuklah 
Banjar Tatasan Kelod yang merupakan keturunan pande dan Banjar Tatasan Kaja yang bukan 
keturunan pande atau wangsa pande hingga sampai sekarang. Namun karena perkembangan 
zaman dengan kedatangan pendatang yang berdiam di Banjar Tatasan Kelod warganya 
bercampur bukan hanya dari soroh pande saja tetapi ada juga soroh atau wangsa lain, tetapi 
penduduk asli di Banjar Tatasan Kelod tetap merupakan wangsa keturunan dari soroh pande. 
Walau antara Banjar Tatasan Kaja dan Tatasan Kelod terpisah tetapi kedua Banjar ini tetap 
saling mengikat tali persaudaraan sebagai warga Tatasan. 
Banjar Tatasan Kelod yang warganya berasal dari wangsa atau soroh pande 
mempunyai Prapen yang ada di setiap rumahnya. Prapen bukan hanya dijadikan sebagai 
identitas diri saja tetapi Prapen juga merupakan tempat bersthananya Dewa Brahma yang 
diyakini oleh orang pande. Prapen juga digunakan sebagai tempat orang pande melaksanan 
swadharmanya yaitu memande. Walau perkembangan zaman sudah maju dan ditambah 
dengan era modern tapi masyarakat pande di Banjar Tatasan Kelod masih melakukan 
kegiatan memande sebagai mata pencahariannya, walaupun ada juga yang sudah bekerja di 
pemerintahan ataupun di swasta tetapi masih ada juga yang menggunakan Prapen sebagai 
mata pencaharian diluar jam kerjanya.  
Dilihat dari begitu pentingnya keberadaan prapen bagi orang pande sehingga prapen 
yang merupakan sebuah warisan dari leluhur mempunyai nilai yang bermanfaat bagi warga 
pande yaitu di dalam nilai religius yang dilakukan orang pande untuk mendekatkan diri 
dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam wujud manefistasinya sebagai Dewa Brahma 
Gati. Pada prapen juga menghasilkan sebuah nilai keindahan atau nilai estetika dari benda 
yang dihasilkan melalui kegiatan memande, benda yang dihasilkan juga menjadi penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup orang pande sehingga prapen juga memberikan nilai 
ekonomi bagi orang pande, serta nilai etika tata cara orang pande berperilaku dalam 
kehidupan sehari – hari.   
Masyarakat yang ada di Banjar Tatasan kelod semuanya adalah orang pande. Mereka 
tidak pernah meninggalkan tradisi yang sudah diwariskan oleh leluhur mereka. Jadi Prapen 
sudah mendarah daging dalam diri warga pande di Banjar Tatasan Kelod dan sangat diyakini. 
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Apabila ada yang melanggar tradisi tersebut maka akan tertimpa masalah atau kesakitan. 
Maka Prapen menjadi salah satu bagian dari warisan leluhur orang pande yang merupakan 
sebuah tradisi yang akan terus diwariskan kepada keturunan berikutnya, sehingga bisa 
dijadikan sebuah kearifan lokal bagi orang pande. 
 
II.   PEMBAHASAN 
Alasan Warga Pande menggunakan Prapen sebagai Kearifan Lokal di Banjar Tatasan 
Kelod Desa Kelurahan Tonja Denpasar. 
1. Asal Usul Warga Pande 
Dalam LontarLalintahan Warga Pande di Bali yang terdapat pada “Prasasti Pande 
Kaba – Kaba”, koleksi Gedong Krtya nomor 2864 menjelaskan tentang kisah asal 
usul warga pande di Bali. . Mpu Brahma Wisesa adalah keturunan dari Mpu Rajakrta 
yang menurunkan semua kelompok Pande di Bali. Lalintahan warga pande di Bali 
yang dirangkum oleh Kembar (2014 : 6), menceritakan anak Mpu Gandring Sakti dan 
Dyah Amertatma yaitu Mpu Brahmana Dwala yang juga merupakan keturunan dari 
Mpu Brahma Raja yang berasal dari madura yang mabhiseka nama beliau yaitu Mpu 
Pandhya Bhumi Sakti, Mpu Dwala melakukan yoga semadi di indrakila dengan tujuan 
untuk memohon kepada dewata agar arwah kakek beliau yaitu Mpu Pandhya Bumi 
Sakti turun ke marcepada (dunia), agar memberikan penjelasan tentang asal usulnya. 
Dalam yoga semadi beliau munculah Mpu Siwa Saguna yaitu paman beliau yang juga 
merupakan saudara dari Mpu Pandhya Bumi Sakti. Pertemuan itu adalah pertemuan 
antara dua kelompok besar warga pande di Bali. Kelompok pertama berawal dari 
kedatangan Mpu Brahma Wisesa, yang turun ke Bali sebelum diduduki oleh 
majapahit. Kedatangan kelompok kedua berawal dari kedatangan Mpu Bhrahma Raja 
yang turun ke Bali setelah Majapahit menaklukan Bali. Tetapi perlu diketahui bahwa 
jauh sebelum kedatangan dari dua kelompok Pande tersebut, di Bali telah lama ada 
kelompok Pande Gandamayu. Pande Gandamayu yang merupakan Pande yang ada di 
Bali yaitu, baik pande besi, pande mas, pande krawang dan kelompok pande lainnya. 
Dalam pertemuan tersebut Mpu Siwa Saguna menyampaikan bhisama atau pewarah – 
warah yang terdiri dari 6 Bhisama. Bhisama Pertama berisi tentang agar warga pande 
tidak lupa menyungsung Pura Besakih dan Pura Penataran Pande di Besakih, 
Bhisama Kedua berisi tentang ajaran Panca Bayu, Bhisama Ketiga berisi tentang 
larangan atau pantangan perbuatan yang harus dihindari warga pande yaitu Catur 
Dharma, Bhisama Keempat mengenai larangan memakai tirta dari sulinggih 
keturunan Danghyang Niratha, yang memakai gelar Pedanda, Bhisama Kelima berisi 
tentang pesemetonan warga pande, Bhisama Keenam tata cara pediksan warga Pande 
yang berbeda dengan tatacara warga lainnya di Bali.   
2. Warisan Leluhur 
Warisan adalah sebuah harta peninggalan yang ditinggalkan pewaris kepada ahli 
waris Warisan bisa berupa benda, harta, atau materi lainnya, masing – masing orang 
mempunyai sebuah warisan yang sudah ditinggalkan oleh para orang tua atau para 
leluhur sebelumnya. Leluhur orang Pande meninggalkan sebuah warisan kepada 
generasinya yaitu selain 6 Bhisama tersebut juga mewariskan sebuah Prapen. Prapen 
merupakan sebuah tempat suci ysng mempunyai nilai khusus tersendiri dalam hati 
orang Pande. Selain mewariskan Prapen, leluhur orang pande juga mewariskan 
sebuah keahlian  dalam bidang seni tempa yang disebut dengan keahlian memande, 
kegiatan memande juga dilakukan di Prapen. 
3. Simbol atau Identitas Kepandean 
Prapen merupakan sebuah simbol atau identitas dari orang pande. Prapen dikatakan 
sebagai simbol dari kepandean karena orang pande memiliki keahlian khusus sebagai 
pengolah besi atau yang sering disebut dengan memande, jadi secara tidak langsung 
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bangunan prapen tersebut terdapat di setiap rumah atau pekarangan warga pande. 
Prapen dikatakan sebagai pengigat bahwa jika terdapat prapen maka sudah dapat 
dipastikan sang tuan rumah adalah seorang dari soroh pande, selain sebagai simbol 
identitas kepandean Prapen juga sebagai sebuah simbol identitas untuk mempererat 
tali persaudaraan bagi sesama orang Pande. 
4. Bentuk Prapen 
Prapen terletak di dalam areal atau pekarangan warga pande, lokasi prapen itu dibuat 
di sebelah Selatan dapur dan kalau tidak memungkinkan tempatnya bisa dibangun di 
sebelah Barat Daya pekarangan atau di sebelah Barat dapur. Ketentuan ini jika dicari 
perbandingan dalam buku atau kitab AstaKosala-Kosali bahwa, ”Apabila dibangun di 
sebelah Selatan adalah baik, menemui makanan atau tidak kurang makanan, dan 
apabila pada arah Barat Daya adalah banyak menghasilkan makanan, dan ternak 
gemuk-gemuk” (Rai, 1986 : 21). Prapen dibangun disebelah selatan dikarenakan juga 
arah selatan merupakan tempat bersthananya Dewa Brahma dan Prapen juga 
merupakat tempat bersthananya Dewa Brahma yang diyakini oleh orang Pande. 
Bentuk Prapen dari waktu ke waktu mengalami perubahan dari menggunakan 
peralatan tradisional hingga sekarang ada juga yang sudah menggunakan peralatan 
modern. 
 
Fungsi Prapen Pada Warga Pande di Banjar Tatasan Kelod Desa Kelurahan Tonja 
Denpasar yaitu diantaranya : 
1. Tempat bersemayamnya Dewa Brahma 
Dewa Brahma adalah manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Dewa Brahma dalam 
Dewata Nawa Sanga adalah penguasa dan pelindung dari arah selatan yang bersthana 
di Pura Andakasa, dengan simbol api atau agni dengan lambang berwarna merah, 
yang bersenjatakan gada, berwahana angsa dan memiliki sakti Dewi Saraswati. Dewa 
Brahma sangat diidentikan dengan unsur api, api biasanya digunakan untuk memasak. 
Dalam kepercayaan Hindu di Bali Dewa Brahma juga di tempatkan di dapur (paon) 
sebagai pelindung dalam setiap aktivitas yang dilakukan masyarakat Bali di dapur, 
tetapi berbeda dengan soroh pande yang memiliki 2 dapur yaitu dapur untuk 
memasak dan dapur untuk bekerja yaitu Prapen. Soroh pande juga menempatkan 
Dewa Brahma pada Prapen yang lebih dikenal dengan sebutan Dewa Brahma Gati 
yang diyakini dan dipercayai oleh orang pande. 
2. Tempat Untuk Memande 
Prapen adalah tempat yang digunakan oleh orang Pande melakukan swadharmanya 
yaitu memande. Memande merupakan kegiatan yang memerlukan suatu keahlian 
khusus dalam bidang seni tempa logam. Dalam proses memande ada 3 tahapan yaitu 
tahap pemilihan bahan,  tahap proses pembuatan dan tahap finishing atau tahap akhir. 
Dalam proses memande dilakukan oleh 3 orang yaitu 1 orang Mpu dan 2 orang 
Panjak. Adapun proses ritual yang dilakukan adalah menghaturkan canang dan 
berdoa meminta agar diberikan keselamatan dalam bekerja dan juga agar karya yang 
dibuat dapat selesai sesuai dengan harapan. Menurut Darmada (2001 : 4) Barang-
barang yang dihasilkan dalam proses memande adalah (1) alat-alat pertanian, seperti 
bajak, cangkul, sabit, (2) alat-alat rumah tangga, seperti pisau, kapak, gembok, engsel 
pintu, (3) alat-alat senjata seperti keris, tombak, trisula, (4) alat-alat keagamaan, 
seperti kendi, bokor, canting cendekan, genta, (5) alat-alat kesenian, seperti gong, 
atribut penari dan perhiasan, (6) alat-alat lain yang berhubungan dengan bara dan 
logam seperti pancing, bagian dari kereta dan lain-lain. 
3. Pengobatan dan Penetralisir Hal Negatif 
Kekuatan gaib yang bersifat negatif hanya bisa dilhat oleh orang – orang yang 
memiliki kemampuan khusus melihat dengan cara menggunakan mata bathin. Prapen 
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menurut warga pande memiliki fungsi sebagai penetralisir hal-hal negatif yang dapat 
mengganggu keharmonisan dalam lingkungan keluarga, dalam artian menjaga rumah 
orang pande agar selalu terlindungi. Jika ada ilmu negatif atau ilmu magis maka akan 
dinetralisir oleh keberadaan prapen itu sendiri. Selain itu air palungan dan abu 
perapian yang terdapat dalam prapen bisa digunakan sebagai pengobatan bagi orang 
yang terkena sakit non medis dalam istilah lain yaitu sakit yang dibuat – buat oleh 
ilmu magis. Orang yang datang untuk meminta air palungan atau meminta abu 
perapian biasanya datang setelah mendapatkan isyarat atau mandat dalam istilah 
lainnya yaitu meluasin. 
4. Pembentuk Rasa Persaudaraan 
Prapen sebagai salah satu sarana penghubung tali persaudaraan antara orang pande, 
dengan adanya prapen orang pande mengetahui keberadaan sanak saudaranya. Hal ini 
juga terdapat dalam bhisama kelima yang dikatakan oleh Mpu Siwa Saguna, bahwa 
agar orang pande selalu mempererat tali persaudaraannya sebagai satu keluarga dalam 
ikatan darah sesaama soroh pande.  
5. Perekonomian 
Seiring kemajuan jaman dan kemajuan teknologi pada era globalisasi ini, ada banyak 
tuntuntan yang harus dipenuhi, terutama dalam bidang perekonomian. Manusia 
dituntut untuk mensejahterakan dirinya dalam kehidupan ini, dengan cara bekerja. 
Prapen adalah tempat orang pande untuk memande, dalam artian  
 
Nilai pPendidikan Agama Hindu yang Terdapat Dalam Prapen Pada Warga Pande di 
Banjar Tatasan Kelod Desa Kelurahan Tonja Denpasar, yaitu diantaranya :     
1. Nilai Religius 
Religi muncul didasarkan pada suatu kepercayaan manusia akan adanya suatu 
kekuasaan tertinggi yang tidak bisa dilihat oleh kasat mata manusia, tetapi mampu 
mempengaruhi kehidupan manusia baik sekala maupun niskala. Nilai religius yang 
terkandung dalam prapen tersebut adalah bahwa prapen merupakan tempat pemujaan 
Ida SangHyangWidhiWasa dalam manifestasi Beliau sebagai Betara Brahma gati. 
Melakukan persembahyang setiap hari di prapen dengan cara menghaturkan canang 
dapat memberikan keyakinan bahwa Tuhan akan senantiasa berada di sampingnya, 
melindungi dan mengampuni segala dosa yang pernah diperbuat warga pande 
sehingga warga pande diberikan perlindungan baik pada saat bekerja maupun dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 
2. Nilai Ekonomi 
Di dalam agama Hindu bekerja dapat dipandang sebagai suatu yajna persembahan 
atau bhakti kepada Tuhan. Kerja merupakan sebuah kewajiban dan keharusan untuk 
mencapai suatu kebebasan atau kesejahteraan hidup manusia dalam meningkatkan 
kualitas kehidupannya. Tanpa  bekerja manusia tidak bisa berbuat apa – apa. 
Memande adalah suatu warisan keahlian yang diturunkan oleh para leluhur orang 
pande, memande sebagai salah satu jalan kebhaktian melalui karma atau kerja, dan 
dari hasil itu dapat menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup dan juga 
digunakan untuk beryajna. Banyak jalan menuju kebhaktian dan orang pande 
menjalankan kebhaktian dengan jalan karma atau bekerja yang dilakukan di prapen 
yang juga sebagai simbol identitas dari orang pande. 
3. Nilai Estetika 
Estetika merupakan sebuah keindahan yang tercipta dari sebuah rasa cinta kasih yang 
dibuat oleh manusia sehingga memiliki nilai seni yang sangat tinggi. Nilai estetika 
juga berarti sebuah nilai seni dan budaya yang merupakan hasil daya cipta, rasa dan 
karsa manusia, yang diciptakan dengan halus indah dan luhur yang dibuat oleh tangan 
manusia sendiri. Keindahan yang dihasilkan dalam proses memande, baik dalam 
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proses pembuatan dan hasil karya yang sudah tercipta merupakan sebuah keindahan 
yang didasarkan atas rasa cinta kasih. 
4. Nilai Etika 
Etika adalah sebuah ilmu tentang perilaku yang berhubungan dengan masyarakat 
dimana manusia memiliki kegiatan yang beraneka ragam sebagai mahluk sosial 
(Sivananda, 2007 :64). Nilai – nilai etika dalam Hindu merupakan nilai tentang tata 
susila, nilai yang mengajarkan tentang baik dan buruknya perbuatan manusia, 
mengajarkan tentang apa yang harus dikerjakan dan apa yang harus ditinggalkan 
sehingga tercipta kehidupan yang rukun dan damai. Pada dasarnya etika merupakan 
rasa cinta kasih, rasa kasih sayang, dimana seseorang yang menjalani dan 
melaksanakan etika itu karena ia mencintai dirinya sendiri dan menghargai orang lain. 
Nilai etika yang terdapat pada prapen adalah etika saat memasuki prapen harus bersih 
dalam artian orang yang sedang kotor atau cuntaka dilarang memasuki areal prapen, 
dalam proses memande juga diajarkan untuk selalu mengingat Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa dengan cara menghaturkan canang agar diberkati dan diberikan perlindungan 
saat bekerja saat bekerja, dan juga terdapat bentuk dari kesabaran, kehati – hatian, 
ketelitian, dan menghilangkan amarah serta emosi karea dalam kegiatan memande 
sangat berbahaya karena berhubungan dengan api. Nilai etika itulah yang orang pande 
tuangkan dalam kehidupan sehari – hari. 
 
 
III. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Kearifan Lokal merupakan 
sebuah nilai – nilai ajaran dari sebuah tradisi yang dijadikan sebagai identitas dari 
sekelompok masyarakat tertentu yang dipercayai dan diyakini sehingga memberikan 
pengaruh yang besar di dalam kehidupan bermasyarakat. Prapen merupakan sebuah warisan 
yang diwariskan oleh leluhur oramg pande secara turun temurun dan prapen juga merupakan 
simbol identitas dari orang pande yang diyakini dan dipercayai sehingga memberikan sebuah 
pengaruh yang besar dalam kehidupan orang pande. Bentuk prapen berupa perapian yang 
terletak di dalam areal pekarangan warga pande di arah selatan sesuai dengan arah Dewa 
Brahma. Dalam prapen terdapat tiga unsur yaitu api, air dan angin yang disimbolkan sebagai 
perwujudan dari Dewa Tri Murti. (2) Fungsi prapen bagi warga pande di Banjar Tatasan 
Kelod Desa Kelurahan Tonja Denpasar antara lain sebagai tempat bersemayamnya Dewa 
Brahma,prapen juga tempat orang pande menjalankan swadharmanya yang ada dalam 
Dharma Kepandean yaitu memande, sebagai tempat  untuk pengobatan dan penetralisir hal – 
hal negatif yang ada di dalam rumah atau pekarangannya sehingga terjalin keharmonisan, dan 
kesejahteraan. Prapen juga berfungsi sebagai mengikat dan menjalin hubungan tali 
persaudaraan sesama orang pande dan prapen juga berfungsi sebagai penopang 
perekonomian warga pande. (3) Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terdapat pada Prapen 
warga pande di Banjar Tatasan Kelod Desa Kelurahan Tonja Denpasar adalah nilai religius 
untuk menghubungkan diri kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa dengan  cara menghaturkan 
canang setiap hari sebelum melakukan kegiatan memande. Nilai perekonomian untuk 
menopang kebutuhan hidupnya sehari – hari. Nilai estetika yaitu nilai keindahan dari hasil 
karya yang diciptakan oleh orang pande dalam kegiatan memande. Nilai etika yaitu sebagai 
pedoman untuk bertingkah laku yang baik di masyarakat.  
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